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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan Perum DAMRI Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif dengan metode survei melalui SPSS versi 26. Jumlah populasi sebanyak 32 orang 

karyawan dengan sampel 32 orang berdasarkan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1 sampai dengan 5. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Perum DAMRI pada divisi human capital sebesar 29,9%; lingkungan kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Perum DAMRI pada divisi human 

capital sebesar 46,9%; kompetensi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan Perum DAMRI pada divisi human capital sebesar 64,4% dan 

35,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci: kompetensi, lingkungan kerja, kinerja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor penting dalam perusahaan 

sehingga harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, manajemen SDM merupakan program 

aktivitas untuk mendapatkan SDM, mengembangkan, memelihara, dan mendayagunakan 

dalam mendukung organisasi mencapai tujuannya. Perum DAMRI merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa angkutan transpotasi yang berada dalam naungan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN). Perusahaan ini juga berkepentingan dengan kinerja 

karyawan, karena kinerja perusahaan sangat ditentukan hasil penilaian kinerja 

karyawannya. Namun pada kenyataannya, masih ditemukan masalah yang berkaitan 

dengan kinerja karyawan di Perum DAMRI Jakarta. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil 

penilaian kinerja karyawan Perum DAMRI Jakarta pada tahun 2020. karyawan tersebut 

mendapatkan nilai kinerja yang rendah pada kriteria kualitas kerja karyawan yaitu pada 

unsur keterampilan, masih adanya karyawan yang tidak andal dalam menjalankan 

tugasnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan tersebut rendah. 

Berdasarkan survei di lapangan diketahui bahwa tidak semua karyawan dapat 
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mengoperasikan komputer sesuai pembagian tugasnya dikarenakan kurangnya 

keterampilan yang dimiliki. Fenomena ini terjadi karena masih banyak karyawan yang tidak 

memiliki keterampilan untuk melaksanakan tugasnya, sehingga dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan di Perum DAMRI Jakarta. Keterampilan tersebut merupakan salah satu 

dimensi dari kompetensi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rendahnya kinerja 

karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital dipengaruhi oleh rendahnya 

kompetensi.  

Selain kompetensi, lingkungan kerja merupakan faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini diketahui masih ditemukan permasalahan 

lingkungan kerja non fisik yaitu masih banyaknya karyawan yang sakit disetiap bulannya, 

hal itu disebabkan oleh banyak karyawan yang merasa keletihan selama melakukan 

pekerjaannya. Keletihan yang dialami para karyawan divisi human capital Perum DAMRI 

Jakarta karena waktu jumlah jam kerja yang tidak relevan dengan kontrak kerja yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, Kelebihan waktu jam kerja menyebabkan banyak karyawan 

yang mengalami keletihan sehingga banyaknya karyawan yang sakit disetiap bulannya. 

Karena keletihan merupakan salah satu indikator dari lingkungan kerja, maka dapat 

dikatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Perum DAMRI 

Jakarta divisi human capital. Jika kompetensi karyawan meningkat dan lingkungan kerja 

karyawan meningkat, maka kinerja karyawan akan meningkat.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja 

Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance bahwa 

kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Bukan hanya menyangkut produktivitas dan hasil kerja karyawan saat ini 

namun juga mendapat hasil kerja karyawan dari waktu ke waktu sehingga diketahui sejauh 

mana kerja karyawan dan perbaikan yang harus dilakukan agar di masa mendatang 

menjadi lebih baik (Mangkunegara 2016: 67). Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang 

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan dan 

kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya (Edison et al. 2016: 206).  

Dimensi kinerja yang relevan dalam penelitian ini, yaitu: Kualitas, kuantitas, 

kerjasama, tanggung jawab (Mangkunegara 2017: 70). Sedangkan indikator kinerja yang 

relevan dalam penelitian ini yaitu: Keandalan, ketelitian, ketepatan waktu, hasil kerja, jalinan 
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kerjasama, kekompakan, tanggung jawab dalam mengambil keputusan, tanggung jawab 

dalam memanfaatkan sarana dan prasarana (Mangkunegara 2017: 70). 

Berdasarkan uraian tentang pengertian kinerja menurut para ahli diatas, disintesiskan 

kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawai secara kualitas maupun 

kuantitas sesuai dengan tugas yang diberikan dan diukur selama periode waktu tertentu 

berdasarkan ketentuan dan kesepakatan yang telah ditetapkan perusahaan, tercermin dari 

dimensi-dimensi: kualitas, kuantitas, kerjasama, tanggung jawab; dengan indikator-

indikator: keandalan, ketelitian, ketepatan waktu, hasil kerja, jalinan kerjasama, 

kekompakan, tanggung jawab dalam mengambil keputusan, tanggung jawab dalam 

memanfaatkan sarana dan prasarana. 

 
Kompetensi 

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrerampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Mulyasa, 2013:66).  kompetensi 

adalah jalinan terpadu yang unik antara pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai 

yang direfleksikan dalam pola berpikir dan pola tindakan (Arifin 2011:113). 

Dimensi kompetensi yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: Pengetahuan, 

keterampilan, sikap (Spencer & Spencer (dalam Kandula, 2013:6).  Sedangkan indikator 

kompetensi yang relevan dengan penelitian ini yaitu: Pengetahuan konseptual, 

pengetahuan produseral, keterampilan manajerial, keterampilan teknis, keterampilan 

sosial, inisiatif dalam membantu rekan kerja, keramahan (Spencer & Spencer (dalam 

Kandula, 2013:6). 

Berdasarkan uraian tentang pengertian kompetensi menurut para ahli diatas, 

disintesiskan kompetensi adalah perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai-nilai dalam pola berpikir dan pola tindakan seseorang yang menghasilkan pekerjaan 

yang efektif dan atau kinerja yang unggul di tempat kerja, tercermin dari dimensi-dimensi: 

pengetahuan, keterampilan, sikap; dengan indikator-indikator: pengetahuan konseptual, 

pengetahuan prosedural, keterampilan manajerial, keterampilan teknis, keterampilan 

sosial, inisiatif dalam membantu rekan kerja, memiliki keramahan dalam bekerja. 

 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dapat mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena seorang 

manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga dicapai suatu 

hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai 

(Sedarmayanti 2017: 26). Dengan demikian, lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada 

dilingkungan para karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 
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Sedangkan menurut (Mangkunegara 2017: 105) lingkungan kerja non fisik adalah semua 

aspek fisik psikologis kerja dan peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja 

dan pencapaain produktivitas.  

Dimensi lingkungan kerja yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: Lingkungan kerja 

temporal dan lingkungan kerja psikologis (Schultz 2010: 405). Sedangkan indikator 

lingkungan kerja yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: Waktu jumlah jam kerja, waktu 

istirahat kerja, kebosanan, pekerjaan yang monoton, dan keletihan (Schultz 2010: 405). 

Berdasarkan uraian tentang pengertian lingkungan kerja menurut para ahli diatas, 

disintesiskan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan sehingga dicapai 

suatu hasil yang optimal, tercermin dari dimensi-dimensi: lingkungan kerja temporal; 

lingkungan kerja psikologis; dengan indikator: waktu jumlah jam kerja; waktu istirahat kerja; 

kebosanan; pekerjaan yang monoton; keletihan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal dengan metode survei. 

Jumlah populasi 32 karyawan dan sampel 32 karyawan dengan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data menggunakan kuisioner untuk mengungkap sikap responden. 

Instrumen skala sikap memuat pernyataan yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Data 

dianalisis menggunakan analisis linear berganda dengan software SPSS versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linear, asumsi ini ditunjukan oleh nilai 

berdistribusi normal atau mendekati normal. Data dikatakan normal apabila signifikansi 

yang diperoleh > 0,05, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Jika 

signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka sampel bukan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

    Tabel Hasil Uji Normalitas 

 
Variabel 

Nilai Signifikansi 
α = 0,05 

Nilai Signifikansi 
Kolmogorov Smirnov 

 
Keterangan 

Y 0,05 0,200 Normal 

X1 0,05 0,200 Normal 

X2 0,05 0,200 Normal 

              Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 26, Januari 2022 
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Uji Linearitas 

Tabel Hasil Uji Linearitas 

Variabel Deviation From 
Linearty Sig. 

Standart 
Signifikansi 

Keterangan 

        Y - X1 0,267 0,05 Linear 

         Y - X2 0,718 0,05 Linear 

  Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 26, Januari 2022 

 Berdasarkan tabel diatas bahwa untuk uji linearitas yang telah di uji dengan 

menggunakan SPSS 26, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearty pada variabel 

kompetensi (X1) sebesar 0,267, dan variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,718. Jadi 

secara keseluruhan disimpulkan bahwa semua variabel yang telah diuji dinyatakan memiliki 

hubungan yang linear. 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda terdiri dari constant, kompetensi (X1), dan lingkungan 

kerja (X2). Hasil uji analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel berikut ini. 

 
Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,333 9,066  2,463 ,020 

KOMPETENSI 0,299 0,139 0,321 2,149 ,040 

LINGKUNGAN 
KERJA 

0,469 0,127 0,551 3,685 ,001 

a. Dependent Variable: Kinerja 
       Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 26, Januari 2022 

Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 22,333 + 0,299 X1+ 0,469 X2 

Y = Kinerja 

X1 = Kompetensi 

X2 = Lingkungan Kerja 

 
Dari hasil persamaan regresi linear berganda, analisis dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 22.333 artinya jika koefisien kompetensi (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) bernilai 0, maka diperoleh nilai kinerja karyawan sebesar 22.333  

b. X1 : Koefisien regresi kompetensi (X1) sebesar 0,299. Artinya, jika kenaikan satu 

kesatuan pada variable kompetensi, maka peningkatan pada kinerja sebesar 0,299 

satuan.  
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c. X2 : Koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,469. Artinya, jika kenaikan 

satu kesatuan variabel lingkunga kerja, maka peningkatan pada kinerja sebesar 

0,469 satuan.  

 
Hipotesis Parsial 

 Uji hipotesis parsial (Uji t) terdiri dari constant, kompetensi (X1), dan lingkungan kerja 

(X2). Hasil uji hipotesis parsial (Uji t) disajikan pada Tabel berikut ini. 

Tabel Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22,333 9,066  2,463 ,020 

KOMPETENSI 0,299 0,139 0,321 2,149 ,040 

LINGKUNGAN 
KERJA 

0,469 0,127 0,551 3,685 ,001 

a. Dependent Variable: KINERJA 
       Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 26, Januari 2022  

Hasil uji hipotesis parsial (uji t) untuk Kompetensi (X1) terhadap kinerja (Y) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 2,149 > ttabel 2,045, dan nilai signifikansi sebesar 0,04 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan Hipotesis 1, H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

“Kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

Perum DAMRI Jakarta”.  

Hasil uji hipotesis parsial (uji t) untuk Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) 

menunjukkan nilai thitung sebesar 3,685 > ttabel 2,045, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan Hipotesis 2, H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

“Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan Perum DAMRI Jakarta”.  

 
Hipotesis Bersama-sama 

Kompetensi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama berpengauh terhadap 

Kinerja (Y). 

Tabel Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

 ANOVAa 

Model   
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1629.531 2 814.766 26.241 .000b 

  Residual 900.438 29 31.050     

  Total 2529.969 31       
             Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 26, Januari 2022. 
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Berdasarkan hasil perhitungan, didapat Fhitung adalah 26,241 dan signifikansi 

sebesar 0,000. Berdasarkan tabel F dengan taraf signifikan (α) = 5%, (df) = n-k = 32-2 = 

30. Dengan ketentuan tersebut, maka diperoleh Ftabel sebesar 3,32. pengolahan data 

diatas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 26,241 > Ftabel sebesar 3,32 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis menyatakan secara 

simultan variabel Kompetensi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Kinerja karyawan. 

 
Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi terdiri dari predictors: constant, kompetensi (X1), dan 

lingkungan kerja (X2), serta dependent variable kinerja (Y) disajikan pada Tabel berikut ini. 

Tabel Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,803a ,644 ,620 5,572 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KERJA, KOMPETENSI 

b. Dependent Variable: KINERJA 

               Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 26, Januari 2022. 

 Hasil koefisien determinasi, diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,644 atau 

(64,4%). Hal ini menunjukkan bahwa 64,4% variabel kinerja dipengaruhi oleh variabel 

kompetensi dan lingkungan kerja, sedangkan 35,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa hipotesis pertama diterima 

kebenarannya, yaitu kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya, apabila seorang karyawan memiliki kompetensi yang rendah 

dalam melaksanakan pekerjaannya, maka karyawan akan mengalami kesulitan dan tidak 

dapat maksimal dalam melakukan tugas yang diberikan. Jika karyawan Perum DAMRI 

Jakarta pada divisi human capital tidak dapat menggunakan komputer dalam 

pengaplikasian dibidang pekerjaannya yang lebih banyak menggunakan sistem komputer, 

maka keterampilan karyawan secara teknis dapat dikatakan rendah. Hal ini berpengaruh 

terhadap pencapaian kinerjanya.  
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 Secara teoretik penelitian ini selaras dengan pendapat Dessler (dalam Sudaryo, 

2018:183) menyatakan bahwa kompetensi diartikan sebagai karakteristik dari seseorang 

yang dapat diperlihatkan, meliputi pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang dapat 

menghasilkan kinerja dan prestasi. Sedangkan menurut Edison et al. (2016:17) Kompetensi 

adalah kemampuan individu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan benar dan 

memiliki keunggulan yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan 

(knowledge), keahlian (skill), dan sikap (attitude). Karyawan Perum DAMRI Jakarta pada 

divisi human capital memiliki kompetensi yang tidak mendukung antara keterampilan 

dengan tugas yang diberikan. Tidak semua pegawai bisa mengoperasikan komputer 

dikarekan kurangnya keterampilan yang dimiliki. Jumlah karyawan yang memiliki sertifikat 

pelatihan masih sedikit, yang menandakan masih banyaknya karyawan yang tidak memiliki 

keterampilan dalam menjalankan tugasnya.  

Secara empirik hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang relevan 

diantaranya yaitu penelitian Dhermawan et al. (2012), Kartika dan Sugiarto (2014),  Marzani 

(2017), Adiputra dan Mandala (2017), Rahmawati (2018), Lussy (2018), Susanto (2018), 

Fahrizi dan Syafitri (2019), Rachmaniza (2020), Paryanti (2020), Amelia et al. (2020), Mulia 

dan Saputra (2021) yang seluruhnya menyimpulkan bahwa kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini semakin mempertegas penelitian 

terdahulu yang relevan tentang adanya pengaruh kompetensi terhadap kinerja. 

Dengan demikian, secara teoretik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja (Y) karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa hipotesis kedua diterima 

kebenarannya, yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  

karyawan. Artinya, jika karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital 

mendapatkan jam kerja berlebih yang tidak sesuai dengan kontrak kerja, karyawan akan 

mengeluh karena waktu istirahat dirumah menjadi berkurang akibat waktu jam kerja yang 

berlebih, maka akan berpengaruh terhadap kinerjanya.  

 Secara teoretik hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Sedarmayanti (2017: 26) 

mengatakan bahwa lingkungan kerja dapat mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena 

seorang manusia akan mampu melaksanakan kegiatanya dengan baik, sehingga dicapai 

suatu hasil yang optimal apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. 

Dengan demikian lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para karyawan 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. Sedangkan menurut Mangkunegara 
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(2011: 105) lingkungan kerja non fisik adalah semua aspek fisik psikologis kerja dan 

peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja dan pencapaian produktivitas. 

Sedangkan menurut Schultz (2010: 405) lingkungan kerja non fisik salah satunya adalah 

Lingkungan kerja psikologis yaitu lingkungan kerja yang berkaitan dengan psikologis 

seseorang. Artinya, karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital yang masih 

merasa waktu jam kerja tidak sesuai dengan peraturan perusahaan yang menyebabkan 

waktu jumlah jam kerja berlebih dan membuat kinerja karyawan menurun. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi kinerja. 

Secara empirik penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian 

Anggreany (2017), Tjiabrata (2017), Farizki dan Wahyuati (2017), Susanto (2018), Bhastary 

dan Suwardi (2018), Dandeng et al. (2020), Amelia et al. (2020), Saputra et, al. (2020),  

Astuti dan Setiorini (2020), Mulia dan Saputra (2021), Wijaya et al. (2021), Haryadi dan 

Nurhasanah (2021) yang seluruhnya menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini semakin mempertegas 

penelitian terdahulu yang relevan tentang adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

Dengan demikian, secara teoretik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) karyawan Perum DAMRI Jakarta pada 

divisi human capital. 

 
Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa hipotesis pertama diterima 

kebenarannya, yaitu kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan . Artinya, apabila seorang karyawan memiliki kompetensi yang rendah 

dalam melaksanakan pekerjaannya , maka karyawan akan mengalami kesulitan dan tidak 

dapat maksimal dalam melakukan tugas yang diberikan. Jika karyawan Perum DAMRI 

Jakarta pada divisi human capital tidak dapat menggunakan komputer dalam 

pengaplikasian dibidang pekerjaannya yang lebih banyak menggunakan sistem komputer, 

maka keterampilan karyawan secara teknis dapat dikatakan rendah. Hal ini berpengaruh 

terhadap pencapaian kinerjanya.  

Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa hipotesis kedua 

diterima kebenarannya, yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja  karyawan. Artinya, jika karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital 

mendapatkan jam kerja berlebih yang tidak sesuai dengan kontrak kerja, karyawan akan 
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mengeluh karena waktu istirahat dirumah menjadi berkurang akibat waktu jam kerja yang 

berlebih, maka akan berpengaruh terhadap kinerjanya.  

Secara empirik penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian 

Dhermawan et al. (2012), Marzani (2017), Rahmawati (2018), Susanto (2018), Fahrizi dan 

Syafitri (2019),  Astuti dan Setiorini (2020), Amelia et al. (2020), Saputra et, al. (2020), 

Wijaya et al. (2021), Nugroho et al. (2021), Haryadi dan Nurhasanah (2021), Mulia dan 

Saputra (2021) yang menyimpulkan bahwa kompetensi dan lingkungan kerja secara 

besama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini semakin mempertegas penelitian terdahulu yang relevan tentang adanya 

pengaruh secara simultan antara kompetensi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Dengan demikian, secara teoretik dan pembuktian secara empirik yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) karyawan Perum DAMRI 

Jakarta pada divisi human capital. 

   

KESIMPULAN 

1. Kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital sebesar 29,9 %. 

2. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital sebesar 46,9 %.  

3. Kompetensi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Perum DAMRI Jakarta pada divisi human capital sebesar 

64,4%. Sedangkan sebesar 35,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 
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